BAB IV

ANALISISTERHADAP PUTUSAN PENGADILAN AGAMA PURWODADI
NO. 2195/Pdt. G/2009/PA. Pwd TENTANG PERCERAIAN DINI AKIBAT

PERNIKAHAN DIJODOHKAN ORANG TUA

A. Analisis Terhadap Putusan Hakim Pengadilan Agama Purwodadi No.
2195/Pdt. G/2009/PA. Pwd. Tentang Perceraian Dini Akibat Pernikahan
Dijodohkan Orang Tua.

Seorang hakim dalam memutus menetapkan suatu pes&in memuat
alasan-alasan dan dasar-dasarnya juga harus measgtpasal tertentu dari
peraturan yang bersangkutan atau sumber hukumetaikis yang di jadikan
dasar untuk mengadili.

Demikian juga pada putusan Pengadilan Agama Pumivoddo.
2195/Pdt.G/2009/PA. Pwd. Tentang perceraian dinibaak pernikahan
dijodohkan orang tua. Adapun yang menjadi dasatinpeangan hakim
Pengadilan Agama Purwodadi dalam menyelesaikarageiki adalah bahwa
berdasarkan pertimbangan-pertimbangan sebagairekamadi uraikan pada bab
[ll, maka majelis hakim berkesimpulan bahwa dadilddpenggugat terbukti
menurut hukum. Sesuai pasal 22 ayat (2) PP. Noh@&rima975 junto pasal 76
ayat (1) UU No. 7 Tahun 1989 sebagaimana telahatiiubrakhir dengan UU
Nomor 50 Tahun 2009, pasal 19 huruf (f) PP. Nom@aBun 1975 junto pasal
116 huruf (f) KHI sertaa’bir dalamfighu al sunnahll :291 dan telah terbukti

pula bahwa berdasarkan keterangan kedua belah pérak dikuatkan dengan
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keterangan saksi-saksi, maka ternyata bahwa adagmemaelisihan dan
pertengkaran antara penggugat dengan tergugatrtedalyakibatkan terjadinya
pisah rumah di antara keduanya selama 2 bulan,ldl@hwa berdasarkan
pertimbangan-pertimbangan telah terbukti bahwa hutaagga penggugat dan
tergugat telah benar-benar pecah sehingga karenanggelis hakim
berkesimpulan bahwa sudah cukup bukti untuk memiato talak satibain
sughro tergugat terhadap penggugat oleh karena itu gagagaggugat patut
untuk di kabulkan. Maka hal ini sesuai dengan fmnAdlah SWT dalam surat
An-Nisa’ ayat 130, yaitu:

oo oo ouob buobuo oogougoboob ogoog
oot ooooobot googooon oo bododon O oooooooon

Artinya : “Jika keduanya bercerai, maka Allah akan membercukeipan
kepada masing-masingnya dari limpahan karunia-Nyan adalah
Allah Maha luas (karunia-Nya) lagi Maha bijaksai(@S. An-Nisa’
:130)

Majelis hakim Pengadilan Agama Purwodadi dalam gggsersidangan
ini, telah berusaha untuk mendamaikan kedua betatk p Majelis hakim juga
telah berusaha untuk pihak-pihak dengan dihadinkampenggugat dan tergugat
tanpa membeda-bedakan satu dengan yang lainnyaekdedi berikan
kesempatan yang sama untuk memberikan argumen lymag memperkuat
masing-masing pihak di persidangan.

Dalam proses pemeriksaannya juga tidak muluk-muhak,itu terlihat
dari berita acara persidangan yang ada, akan tetai dapat menghilangkan

substansi pemeriksaan itu sendiri. Tindakan mdjelism itu sendiri sudah tepat

134 Menteri Agama Wakaf, Da’'wah dan Bimbingan Islamp,cit, him. 144
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dan sesuai dengan ketentuan UU No. 48 Tahun 200@&nge kekuasaan

kehakiman, dalam melaksanakan tugasnya guna mesegakukum dan

keadilan harus memenuhi harapan dari para pencadillen yang selalu

menghendaki peradilan yang sederhana cepat, tgpabidya ringan. secara
administrasi pelaksanaan tugas Pengadilan Agarsebigr harus dipertanggung
jawabkan dalam bentuk laporan ke Pengadilan Tidggama Jawa Tengah
selaku atasan. sebelum penulis menganalisis tgghadasar pertimbangan
hukum yang digunakan oleh majelis hakim Pengadilgaama Purwodadi dalam
memutus perkara No. 2195/Pdt. G/2009/PA. Pwd, mgnpeerceraian dini akibat
pernikahan dijodohkan orang tua ini, maka perllebén dahulu memahami dan
mencermati terhadap dasar pertimbangan hukum yigmgakan majelis hakim

Pengadilan Agama Purwodadi tersebut adalah :

1. Melihat maksud dan tujuan penggugat, yaitu : pegggthendak meminta
kepada ketua Pengadilan Agama Purwodadi untuk nggilatergugat,
memeriksa dan mengadili serta menjatuhkan putusanny
PRIMAIR :

a. Mengabulkan gugatan Penggugat untuk seluruhnya

b. Menjatuhkan talak tergugat (Sutardi bin Warjo) ateispenggugat (Lina
Nuraini binti Jaspan)dengan jatuhnya Talak Ba’in.

c. Membebankan biaya menurut hukum.

SUBSIDAIR

Mohon putusan yang seadil-adilnya.
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2. Untuk dapat dikabulkan suatu gugatan perceraiakanb@rdasarkan P. 1
dan keterangan para saksi dapat dinyatakan terlgttiva penggugat
maupun tergugat bertempat tinggal di wilayah huklemgadilan Agama
Purwodadi, maka sesuai pasal 73 ayat (1) Undangagnilo. 7 Tahun 1989
sebagaimana telah diubah terakhir dengan Undangagndlo. 50 Tahun
2009 Pengadilan Agama Purwodadi berwenang untuk emikesa perkara
ini.

3. Bahwa di dalam dalil-dalil gugatan penggugat padkognya penggugat
mohon diceraikan dari tergugat dengan alasan balewggugat tidak punya
rasa cinta dengan tergugat, maka selama 3 bulamp lhdrsama selalu di
warnai dengan perselisihan dan pertengkaran teresems dan kalau
bertengkar tergugat sering berbuat kasar kepadaggpgat hal ini
disebabkan pernikahan penggugat dengan tergugatotiikan oleh orang
tua penggugat maka sesuai dengan ketentuan pasata?q2) PP No. 9
Tahun 1975 junto pasal 76 ayat (1)Undang-undang WNd.ahun 1989
sebagaimana telah diubah terakhir dengan UU Nd &un 2009, majelis
perlu mendengar keterangan saksi-saksi yang bedasalkeluarga atau
orang-orang yang dekat dengan kedua belah pihakk umtemperoleh
keterangan tentang sifat perselisihan diantarakadezsebut.

4. Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan sebagaireesebtit diatas, bawa
rumah tangga penggugat dan tergugat telah benar-lpecah oleh karena
telah sesuai ketentuan pasal 19 huruf(f) PP Noal®um 1975 junto pasal

116 huruf (f)Kompilasi Hukum Islam.
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5. Dengan adanya kondisi rumah tangga sebagaimarebtérdiatas, apabila
perkawinan penggugat dan tergugat tetap dipertamardapat diduga
menimbulkan kemadlorotan bagi salah satu atau kg@aleh karena itu
majelis hakim sependapat dengan ta’bir dalam Kitgbal sunnahl | : 291.
Berdasarkan bukti-bukti yang ada dan keterangagr&egan saksi, baik
saksi dari penggugat maupun tergugat, saksi terskdhawah sumpahnya
menerangkan bahwa penggugat dan tergugat setelaftkahebertempat
tinggal di rumah penggugat selama 3 bulan belumrrukejak awal rumah
tangga penggugat dan tergugat tidak harmonis séem@di pertengkaran,
penyebab terjadinya pertengkaran vyaitu pernikahanggugat dengan
tergugat dijodohkan Ibu penggugat, tidak atas dsakmg cinta mencintai,
bahwa akibat dari pertengkaran tersebut tergugagi peeninggalkan
penggugat pulang ke rumah orang tuanya sampaiasekdelah berjalan
selama 2 bulan lebih. saksi pernah menasehati pgagdan tergugat tetapi
tidak berhasil dan tergugat sudah sulit untuk dinkan kembali,
berdasarkan pertimbangan-pertimbangan di atas,tajugserceraian yang
diajukan oleh saudari Lina Nuraini binti Jasparnydiakan sudah memenubhi
syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh karenaugaign perceraian patut
untuk dikabulkan.

Dari keseluruhan pertimbangan-pertimbangan hukumng yaelah
digunakan hakim Pengadilan Agama Purwodadi dalarmuhes perkara No.
2195/Pdt.G/2009/PA. Pwd tentang perceraian dirbakpernikahan dijodohkan

orang tua menurut hemat penulis putusan terselalt sesuai dengan Hukum
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Acara Peradilan Agama. Dan di dalam pemeriksaakapeemperdata ini hakim
juga sudah bersifat pasif. Namun demikian bukarmartiehakim harus terikat
dengan kebenaran formal saja, kejelian dan ketelgierta keyakinannya akan
sangat menentukan dalam menghasilkan suatu keputasg benar-benar adil.

Dalam pemeriksaan perkara perdata ini juga terlinabwa hakim
dihadapkan pada pokok permasalahan yang sangaiggaitu :

1. Gugatan perceraian tersebut berdasarkan atas adagrgelisihan dan
pertengkaran terus menerus antara penggugat dagugédr telah
mengakibatkan terjadinya pisah rumah diantara keguaselama 2 bulan
lebih.

2. Bahwa dengan adanya kondisi rumah tangga penggdaggtn tergugat telah
benar-benar pecah.

3. Apabila perkawinan penggugat dan tergugat tetagrdipankan dapat diduga
akan menimbulkan kemadlorotan bagi salah satukatduanya.

Melihat kenyataan ini majelis hakim sebenarnya diipkan pada
permasalahan yang sangat sulit, karena nilai keomatdhnya sama-sama kuat.
Oleh karena itu dengan dikabulkannya gugatan paeseryang diajukan oleh
saudari Lina Nuraini binti Jaspan dengan alasamvaaternikahannya tidak atas
dasar saling cinta mencintai dan pernikahan itjadeikarena dijodohkan oleh
orang tua. menurut hemat penulis putusan terselm#ahstepat karena majelis
hakim telah mengambil nilai kemadlorotan yang dititkan. Hal ini sesuai

dengarta’bir dalam kitabFighu al sunnahll: 291 yang berbunyi :
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el e st dalb sl galley daory el Bl e Ll O) Wjes
Login 22V (8 e
Artinya : Seorang istri berhak menuntut diceraikan dari suaraiapabila telah
ternyata timbul kemadlorotan dalam rumah tanggalase diantara

keduanya sulit didamaikan, maka dalam kondisi deper hakim
dapat menjatuhkan talak ba’in suami terhadap isti.

Dengan berdasar pada analisa di atas, menurut hegnatis putusan
Pengadilan Agama Purwodadi No. 2195/Pdt.G/2009/R4.Rentang perceraian
dini akibat pernikahan dijodohkan orang tua yangjuitian oleh saudari Lina
Nuraini binti Jaspan sudah tepat dan sesuai dehglmm Islam dan Undang-
undang (hukum positif) yang berlaku. Karena seary@agugatan perceraian itu
tidak dikabulkan, hal ini justru akan menimbulkaadlorotan bagi salah satu
atau keduanya di kemudian hari.

Disamping itu setelah penulis mempelajari prosessigangan yang
dilakukan oleh majelis hakim Pengadilan Agama Pdadd dalam
menyelesaikan perkara perceraian ini menurut peteliih sesuai dengan ajaran
Islam. Kemudian setelah penulis amati dari data-gtahg telah penulis peroleh
atas kasus tersebut maka penulis sependapat dégdasan yang dijadikan
dasar pertimbangan hukum yang digunakan oleh mal@kim Pengadilan
Agama Purwodadi dalam memutuskan perkara tersdbeihgan demikian
penulis setuju dengan putusan yang telah dikelmadteh Pengadilan Agama
Purwodadi yaitu putusan No. 2195/Pdt.G/2009/PA.Pkethtang perceraian dini

akibat pernikahan dijodohkan orang tua. Karenanddlal ini tidak bertentangan

1% |ihat berkas salinan putusan No. 2195/Pdt.G/208%/Rd.
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dengan Perundang-undangan yang berlaku, baik nmemukum positif maupun

menurut Hukum Islam.

B. Analisis Hukum Islam Terhadap Pertimbangan Hukum Majelis Hakim
dalam Memutus Perkara No. 2195/Pdt. G/2009/PA. Pwd Tentang Perceraian
Dini Akibat Pernikahan Dijodohkan Orang Tua
Setelah Pengadilan Agama Purwodadi yang memerigsantengadili
perkara perdata pada tingkat pertama yang dilaggsun pada hari kamis
tanggal 19 November 2009 Maka Pengadilan Agama édadi memutuskan :
— Mengabulkan gugatan Penggugat Konpensi
— Menjatuhkan talak satu bain sughro Tergugat Konp@hgardi bin Warjo)
terhadap Penggugat Konpensi (Lina Nuraini bintpda$

- Membebankan kepada penggugat konpensi atau TerBeganpensi untuk
membayar biaya perkara sebesar Rp 151. 000, OatgSdimma puluh satu
ribu rupiah )

Dalam perkara cerai gugat antara Lina Nuraini hiagpan umur + 17
Tahun, Agama Islam, Pekerjaan buruh, bertempagaingj mrayun RT. 01 RW.
02 Desa Termas kecamatan Karangrayung kabupatemo@o, sebagai
PENGGUGAT

MELAWAN
Sutardi bin Warjo, umur £ 30 Tahun, Agama Islamkd?aan buruh (tukang),
bertempat tinggal di Mrayun RT. 01 RW. 02 Desa Tasmnmkecamatan

karangrayung Kabupaten Grobogan, sebagai TERGUGAT
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TENTANG DUDUK PERKARANYA
Bahwa penggugat dan tergugat adalah pasangan s@idngang menikah pada
hari sabtu tanggal 15 Agustus 2009 dihadapan pegaeacatat Nikah
Kecamatan Karangrayung, Kabupaten Grobogan. Sebagai tertuang di
dalam kutipan akta nikah Nomor:428/48/V111/2009, rfkeggal 15 Agustus
2009.
Bahwa dalam pernikahan antara Penggugat dengandgartgdak didasari rasa
cinta, pernikahan itu terjadi karena Penggugatddifjikan oleh orang tua
Penggugat.

Dengan melihat kasus pernikahan yang dijodohkaebeit maka penulis
menganalisis menurut pendapat Abu Hanifah dan Mdlkiikahkan oleh
saudaranya dengan seizinnya.

“Ayah dan kakek boleh menikahkan anaknya atau quct@npa persetujuan si
anak, atau cucunya itu, baik gadis tersebut massih, lataupun sudah besar, asal
masihbikr, baik bikr sebenarnya maupumkr menurut hukum. Menurut Malik
dan Ahmad: Yang boleh memaksakan itu hanyalah ayetapi dalam kasus
cerai gugat disini disebutkan bahwa Penggugat dlijkdn oleh ibu Penggugat.
Malik dan Ahmad tidak mensahkan paksaan kakekidak membolehkan bagi
wali yang selain ayah mengawinkan gadis kecil sgbebaligh dan sebelum
diizinkan*®°

Agama Islam memperkenankan kepada orang tua, ketpakkakeknya

untuk menikahkan anak cucunya yang masih kecil rbelpaligh untuk

13 Teungku Muhammad Hasbi Ash ShiddiedyykumHukum Figh Islam Tinjauan Antar
MazhahSemarang: Pustaka Rizki Putra 2001, Cet.2 him 229.
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mengawinkannya dengan paksa. Artinya tidak seifdig) yang bersangkutan
asal mengandung maksud yang baik, sebagaimané&katsisyah r. a: “telah
menikah Rasulullah SAW kepadaku sedang aku beremam tahun” Hikmah
diperbolehkannya nikah dengan paksa bagi gadis iyeasih kecil sebagai fakta,
banyak diantara anak perempuan ditinggalkan mali otang tuanya yang lebih
menderita dari pada laki-laki baik penderitaan miupun fisik. Oleh karena
itu diperkenankanlah menikah dengan paksa supal@mdma bapaknya
meninggal, si anak itu ada yang mengurusnya, gai@minya->’

Prinsip-prinsip perkawinan dalam Islam, salah sdiantaranya adalah
prinsip kerelaan antara pihak-pihak yang bersamgkutPrinsip tersebut
merupakan salah satu syarat yang harus dipenuhipiak-pihak yang akan
melangsungkan perkawinan ialah adanya ikhtiar [#aretidak terpaksa) baik
dari calon mempelai wanita maupun calon mempela.'pt Sedangkan
penggugat dijodohkan oleh Ibu penggugat, hal olkisesuai dengan prinsip
perkawinan dalam Islam.

Dalam KHI 16 ayat (2) disebutkan bahwa bentuk pgejsan calon
mempelai wanita dapat berupa pernyataan tegasydda dengan tulisan, lisan
atau isyarat, tetapi dapat juga berupa diam daftireedama tidak ada penolakan
yang tegas>® Sebagai bukti adanya persetujuan mempelai pegpemiatat

nikah kepada mereka, sebagaimana diatur dalam pasatl:

137 Moh Anwar, Figih Islam Perdatadan Pidana Islam besertaKaidah-Kaidah Hukumnya
Bandung: Al-Ma’arif, 1979, him. 79.

138 Hasan Salelajian Figih Nabawidan Figih Kontemporer Jakarta: PT. Grafindo Persada,
2008, him. 314.

%9 ihat bab 2 him. 33.
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1. Sebelum berlangsungnya perkawinan, pegawai pencidah menanyakan
terlebih dahulu Persetujuan calon mempelai dihaddpa orang saksi nikah
2. Bila perkawinan tidak disetujui oleh salah seoraadpn mempelai maka
perkawinan itu tidak dapat dilangsungkan
3. Bagi calon mempelai yang menderita tuna wicara atiawa rungu,
persetujuan dapat dinyatakan dengan isyarat yangrdjerti**°
Menurut hemat penulis bahwa orang tua apabila maggikeinginan
untuk menjodohkan anaknya, ia tidak boleh melakokansecara paksa.
Seorang anak gadis tidak dapat dinikahkan oleh atali orang tuanya dengan
laki-laki yang tidak disenanginya. Dengan kata ,laamak gadis yang akan
dinikahkan harus lebih dulu dimintai persetujuanateu diajak berunding. Jika
ia menolak maka perkawinannya tidak dapat ditemusld&a ia menerimanya
maka dapat dilanjutkan. Hal ini sesuai dengan firidbah SWT dalam QS. An-
Nisa’: 19 adalah sebagai berikut:
ooodod ou ogugououodn oogououodo oogguooogodo
O Oudoody ooudouoodoodud ooddooddn oud guoodd
ooododod ououogoooouon gooogooodooun  godo
ooooogdon oo dood ooodooddoodgdodd  oodd
ooooooooooooog o guououooodn oogoooogogo
Oooooooooooooonn HININE NN [ gogdoooooooooun

goooudoooy goooouy goougoobouy oo ooboudoo
oo buooooby oo oo oo

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamempusakai
wanita dengan jalan paksa dan janganlah kamu meahken
mereka karena hendak mengambil kembali sebagianagar yang
telah kamu berikan kepadanya, terkecuali bila meretelakukan
pekerjaan keji yang nyata. dan bergaullah dengamekee secara
patut. kemudian bila kamu tidak menyukai merekaakém

149 bid.
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bersabarlah) karena mungkin kamu tidak menyukaiuastes
Padahal Allah menjadikan padanya kebaikan yang aknyQS.
An- Nisa’: 19)M*

Rasulullah SAW menyatakan tetap tidak boleh adesgan, dengan
demikian hukum khusus ini tidak dapat dijadikanaggh pedoman umum untuk
membenarkan orang tua memaksakan kehendaknya kapaklgperempuannya
untuk menikah dengan laki-laki yang menjadi piliharang tua jika anak
perempuan itu tidak mencintainya.

Sebagaimana hadits Rasulullah SAW yang menjelas&atang hak

gadis menentukan pilihannya

Bl el o) 55 5 131 qusmpgsgm;w L;.:JBZSG/’&’;
5 &y o0y ol g U st 30 208 Gl 2V dasd 6 s

-

(4o ol olgy) 225 A1 5 GV o O auiss L]

C'n

\

Artinya : Dari Buraidah berkata : Seorang gadis datang kepatbi SAW
lalu berkata : “Ayahku telah menikahkanku dengapdeakannya
agar dengan begitu dapat melepaskan dirinya ddiiah hutang.
Lalu ia berkata : Kemudian Nabi menyerahkan urusanntu
kepada perempuan tersebut, lalu perempuan itu berkaku
membolehkan apa yang dilakukan oleh orang tuakad@miriku,
tetapi yang aku inginkan adalah memberi tahu kepadaita bahwa
para bapak itu sama sekali tidak mempunyai hakk#pdin dalam
mengawinkan anak perempuanny®R. Ibnu Majah)*?

A

15,8 a9 s i Of L4 /u;,ump@\usbgi;tsoswu; S o

" el ol /3g;a&sg¢égds e

141 Menteri Agama Wakaf Da’'wah dan Bimbingan Islamp,cit, him. 119
142 |bnu Majah,Sunanibnu Majah, Juz 1, Beirut: Darul Fikr, him. 602-603
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Artinya : Dari Ibnu Abbas, Sesungguhnya telah datang seommak gadis
kepada Rasulullah SAW lalu ia menceritakan kepadhi NSAW
bahwa bapaknya menikahkan dirinya secara paksa, ud@&nm
Rasulullah SAW memberikan hak untuk memilih keadd-anak
gadis itu"(HR. Ibnu Majah)*®

Dari kasus yang terjadi dimasa Rasulullah SAW tarsemaka dapat
dijadikan sebagai salah satu prinsip bahwa dalarkapénan Islam hak untuk
memilih suami tetap ada pada anak perempuan yasgrigkutan begitu juga
hak untuk memilih istri juga menjadi hak bagi itk yang akan menikat

Musyawarah mempunyai urgensi yang sangat signifdalam rumah keluarga

muslim, khususnya yang menyangkut persoalan pdraikaKehidupan tidak

bisa dibina atas dasar paksaan. Pernikahan seymtitnulai dengan keinginan
yang tulus dari kedua belah pihak. Namun hal ohakiberarti kita begitu saja
membiarkan anak gadis terseret gejolak perasaanrygang bisa
menjerumuskannya ke tempat yang hina. Bagaimanapasio harus
dikedepankan ketimbang perasaan, pengalaman harutamakan daripada
kecerobohan, dan kesadaran mesti di tempatkarsdiptadaya, siapa pun yang
mau minta petunjuk ia tak akan rugi, dan siapayang mau bermusyawarah ia
tak akan menyeséaf®

Perempuan dalam fikih Islam tidak berhak menentugdiman atas
pasangan hidupnya, tetapi yang menentukan dalamnhaldalah ayah atau

kakeknya, hal ini lalu menimbulkan asumsi umum bahslam membenarkan

nikah dijodohkan (kawin paksa). Pandangan ini dilzlakangi oleh suatu

%% |bid, him. 603.

1% ihat bab 1 him. 6

195 M. Sayyid Ahmad Al — MusayyaFigh Cinta Kasih RahasiakebahagiaarRumahTangga
Jakarta: Erlangga, 2008 him. 105.
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pemahaman yang disebut hgkar. Hak ijbar dipahami oleh banyak orang
sebagai hak memaksakan suatu perkawinan oleh taangdalah ayahnya yang
disebut Wali Mujbir*® Oleh karena itu, dalam tradisi yang ada dalam
masyarakat kita dan masih berlaku sampai hari @mnudian terkenal dengan
istilah "Kawin Paksa”

Wahbah Az-Zuhaili, mengutip pendapat para ulama haiazfikih
mengatakan: adalah tidak sah perkawinan dua oralan anempelai tanpa
kerelaan mereka berdua. Jika salah satunya dipscaaakrah dengan suatu
ancaman misalnya membunuh atau memukul atau meraksjg maka akad
perkawinan tersebut menjadasakh (rusak)*’ Dalam hadits Nabi SAW,
Wahbah mengatakan: Yang dimaksud dengan kata-kdiatérsebut ialah tidak
boleh mengawinkan. Hadits ini selain menafikan kavgaksa, sekaligus
menunjukkan bahwa dalam masalah perkawinan, unergldan merupakan
salah satu syarat bagi keabsahannya. Pemaksikaah) ( sudah tentu
bertentangan unsur dengan unsur ini, perkawinagaeoara pemaksaan adalah
tidak sah. Inilah pendapat fikih yang kuaajéh) karena unsur kerelaan dari
pihak-pihak yang terkait dalam suatu akad perkawimaerupakan asas atau
dasar yang menentukan keabsaharf/a.

Selanjutnya dalam berkas surat gugatan penggugelsikian bahwa

penggugat tidak punya rasa cinta dengan tergugastaeelama 3 bulan hidup

146 Wali Mujbir adalah seorang wali berhak mengakaahnkan orang yang diwalikan di antara
golongan tersebut tanpa menanyakan pendapat nerédaih dahulu.

147 perceraian karena fasikh dalam Ensiklopedi Hukslemi yaitu batal dan lepasnya ikatan
pernikahan antara suami istri.

148 Husein MuhammadFigih PerempuanRefleksiKyai atas WacanaAgamadan Gender
Yogyakarta: LKS, 2001, him. 78.
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bersama selalu di warnai dengan percekcokan dameng&aran dan kalau
bertengkar tergugat sering berbuat kasar kepadggpgat. Dalam hal ini
kekerasan terhadap istri yang terjadi dalam linglmn rumah tangga pada
umumnya sulit di ketahui pihak luar. Hal ini disbkan beberapa hal. antara
lain istri yang mengalami kekerasan dari suamirg@hl banyak menyimpan
rapat-rapat kasus tersebut karena malu terhadangge dan keluarga.
Disamping itu korban ada yang merasa takut akajadiekekerasan yang
berkepanjangan jika ia berani melaporkan atau menfiantuan kepada pihak
lain. Dari pihak luar keluarga, kebanyakan tidakuritauit campur urusan suami
istri jika diminta oleh korban, karena hal itu shd@erada dalam lingkup rumah
tangga yang sensitif terhadap campur tangan dart i

Kekerasan suami terhadap istri pada umumnya menaklbat yang
berkepanjangan dan sering terjadi secara berulamgrikarena istri berusaha
memendam perasaannya untuk mempertahankan keutwmah tangga,
karenanya lebih banyak mempertahankan ikatan pamkaywwalaupun hidup
dalam kekerasan. Adanya pergolakan batin antardepiésan dengan keinginan
untuk mempertahankan rumah tangga itu menyebahkabulhya perasaan
rendah diri dan tidak percaya diri, selalu menykdahdiri sendiri, mengalami
gangguan fertilitas (kesuburan) serta gangguarussiklaid karena jiwanya
tertekan:>°

Sebagai gambaran tentang implikasi kekerasan taphastri, perlu

dikemukakan data tentang perbandingan cerai gugat akrai talak yang

149 5ri Suhandjati Sukrilslam MenentangKekerasariTerhadaplstri, Jakarta: Gamma Media,
2004. him. 9.
% bid. him. 13.
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diajukan ke Pengadilan Agama menurut hemat pekeksrasan suami terhadap
istri akan berdampak buruk terhadap kehidupan rutangga, keluarga yang
Sakinah Mawaddah dan Rahmalkan sulit terwujud karena istri mengalami
penderitaan batin dan jiwanya tertekan oleh karen&lam sangat menentang
kekerasan terhadap istri, Al-Quran yang mengamjarkagar suami bergaul
dengan istrinya melalui cara yang baik(ma’ruf). &mana dalam QS. An-
Nisa’: 19

NN (] Oooooooooaoooon ojodoooooouodd

Ooooooduoodn HININ HININININANIEIN goddooooooooonn

ooododod ououodo ooy ouod ooououodod ooogodo

oooo
Artinya : Dan bergaulah dengan mereka secara patut (ma’refkdian jika

kamu tidak menyukai mereka (maka bersabarlah )ri@mungkin
kamu tidak menyukai mereka, padahal Allah menjadikepadanya
kebaikan yang banyak (An- Nisa’ : 1%)

Dari ayat tersebut dapat diketahui bahwa kekerasargy dilakukan
suami terhadap istri, Sebagaimana sering ditemdkéam masyarakat, sangat
bertentangan dengan ajaran Islam. Tingginya imigegrceraian yang datang
dari pihak istri dibandingkan dengan inisiatif paian dari pihak suami
menjadi indikasi bahwa banyak wanita yang tidakatahidup dalam kekerasan
perkawinan dibandingkan dengan laki-laki. Terjadirkekerasan dan adanya
peningkatan kesadaran perempuan akan hak-haknygebadykan angka cerai
gugat di Pengadilan Agama lebih tinggi dari padgkarcerai talak.

Dari beberapa kasus yang dijadikan sampel menuajuldahwa istri

yang menjadi korban kekerasan tidak spontan mekgajgugatan perceraian

131 Menteri Agama Wakaf, Da’'wah dan Bimbingan Islamp,cit, him. 119
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setelah mengalami kekerasan. Pada umumnya, kekedtadalah terjadi dalam

jangka waktu yang cukup lama. Dengan demikian, gugeai itu merupakan

salah satu dampak kekerasan jangka panjang yangnpeenstri. Keberanian

mengajukan gugat cerai dari istri yang menjadi &orliekerasan suami yang
ditemukan dalam penelitian ini menunjukkan sematgginya kesadaran

perempuan untuk mengambil keputusan dalam persoataah tangga.

Majelis hakim telah mengabulkan gugatan percera@enggugat
disebabkan rumah tangga penggugat dan tergugdt sdilavarnai dengan
pertengkaran maka penggugat sebagai istri sudak kdat mempertahankan
mahligai rumah tangga, sehingga tidak ada jalan laecuali penggugat
mengajukan gugat cerai di pengadilan.

Dalam hal ini penulis menganalisis berdasarkanthddbi yang artinya
orang mukmin yang paling sempurna imannya adalalekaeyang paling bagus
akhlaknya, dan yang paling baik adalah mereka yatigg baik terhadap istri -
istri mereka (HR. Al-Turmudzi) wasiat untuk menjadgghidupan rumah tangga
dengan sebaik-baiknya adalah salah satu wasi&hteRasulullah SAW kepada
umat beliau saat haji wada’. Beliau bersabda, ‘@avalah kalian kepada Allah
menyangkut istri-istri kalian, sebab kalian telalengambil mereka dengan
amanat Allah, dan kalian minta kehalalan merekaderkalimat Allah. ”

Karena manusia bisa mencinta dan membenci, Allih tememberikan
solusi bagi pertengkaran suami istri yang terddpdalam surat An - Nisa’ : 34
oogooooooon gooooooooo gooooooooo

goo Joooddoooooooog gooooooooo
goooo [ gouogoooooooooo gouogooooogoo
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gooogoogon gooooogon gooo gooogoogoood
goooogo

Artinya: “Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, anag&sihatilah
mereka dan pukullah mereka, kemudian jika mereksaatenu, maka
janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusalnkan(QS. An-
Nisa’:34)1%2

Langkah-langkah untuk memperbaiki hubungan suastni adalah
sebagai berikut :

1. Nasihat, peringatan, yang bisa meluruskan dan mehi@an pikiran,
menggugah nurani, dan menegaskan perasaan takatikejlah, Tuhan
penguasa alam semesta.

2. Mendiamkan istri diatas ranjang. Artinya : suardald melakukan hubungan
suami istri dengan istrinya.

3. Pukulan yang tidak sampai melukai apabila carahahsian mendiamkan
istri tak berhasil. Istri yang tidak mempan di rfege maupun didiamkan
diatas ranjang boleh di pukul sesuai dengan batagetentuan syara’.

Apabila suami sudah menempuh ketiga langkah peraacamasalah
yang di paparkan di atas, namun pertengkaran nsaghterjadi, maka ada cara
lain lagi untuk menyelesaikannya. Yaitu, dengan me&rbantuan pihak ketiga
dari kedua belah pihak untuk menengahi perselisihanKetika suami istri
memang betul-betul ingin mempertahankan rumah ®&nggereka dan
menghendaki perbaikan, maka Allah akan menyediakamudahan dan
memberikan jalan keluar bagi mereka berdua. Bemila, kalau kedua orang

penengah itu ikut campur tangan dalam persoalamalmuangga mereka dengan

152 Menteri Agama Da’'wah dan Bimbingan Islaop. cit him. 123.
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niat baik, dan betul-betul mengupayakan perbaikilah memberikan kebaikan
melalui tangan mereka dan mempersatukan suami itstridengan nasihat
merekat>®

Atas gugatan tersebut, gugatan telah memberikaabamwsecara tertulis
tertanggal 13 Desember 2009 yang menerangkan bigngizgat bersedia cerai
dengan penggugat tapi minta untuk mengembalikata l@waan tergugat yang
di berikan orang tua tergugat berupa uang sebgs&.00.000,00 untuk biaya
pernikahan plus berupa kalung emas seberat 10 gnasiah nominalnya Rp
9.000.000,00 (Sembilan juta rupiah).

Dalam realitas di masyarakat, sering terjadi suameminta imbalan
materi, jika ia diminta menceraikan istrinya ataergeraian itu karena
dikehendaki oleh istri. Hal ini bertentangan dengpman Islam yang menyuruh
suami untuk melepaskan istrinya dengan baik katsak tmungkin rujuk lagi .

Hal ini berdasarkan firman Allah :

gooo goooooooood I
goooodooooo bougooooodog

Artinya : Tahanlah mereka dengan baik atau cerailah merekagae baik
pula” (QS. At- Thalaq : 2§*

Jika suami yang memberikan pemberian kepada istiaka itu
merupakan kewajibanya. Rasulullah pula keutamaamsyang memberikan
hadiah bagi istri dan keluarganya sebagaimanabigtrsalam sabdanya, ” satu
dinar yang kamu keluarkan di jalan Allah, dengatu sdinar yang kamu

infakkan untuk memerdekakan hamba sahaya, juga diatr yang kamu

133 M. Sayyid Ahmad Al-Musayyanp.cit_ him. 305.
134 Menteri Agama Wakaf,Da'wah dan Bimbingan Islamp, cit, him. 945.
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keluarkan untuk membantu orang miskin, serta satar ¢ang kamu nafkahkan
untuk keluargamu, maka yang paling besar pahalaadalah yang kamu
keluarkan untuk keluargamu” (HR. Imam Muslit)

Oleh karena itu dengan dikeluarkannya putusan RdagaAgama
Purwodadi No. 2195/Pdt. G/2009/PA/Pwd. yang menigabu gugatan
perceraian saudari Lina Nuraini binti Jaspan Metasaudara Sutardi bin Warjo
menurut hemat penulis putusan tersebut sudah tepatsudah sesuai dengan
hukum yang sudah berlaku. Hal yang menyebabkanbdikannya gugatan
penceraian penggugat karena dari perkawinan apemggugat dan tergugat
tidak didasari rasa cinta dan kasih sayang semeapéan itu terjadi karena
dijodohkan oleh ibu penggugat, bahkan hal yang msad yaitu kehidupan
rumah tangga antara penggugat dan tergugat sexijaglit pertengkaran terus
menerus dan rumah tangga penggugat dan tergugdt psicah dan tidak
mungkin bisa di rukunkan kembali oleh karena itunorat penulis apabila
gugatan itu tidak dikabulkan justru akan menimbalkemadharaan yang lebih
besar karena dalam rumah tangga tersebut selabardai dengan percekcokan
dan pertengkaran dan kalau bertengkar suami de¢shuat kasar terhadap istri,
hal ini tidak sesuai dengan tujuan perkawinan yartuk membentuk keluarga
yangsakinahmawaddatdanrahmah

Oleh karena itu, menurut hemat penulis putusan &blagg Agama
Purwodadi yang telah mengabulkan gugatan percesaadari Lina Nuraini

binti Jaspan di samping sudah tepat juga sudahaisédsmgan hukum syara’

1% 5ri Suhandijati Sukripp. cit, him. 86.
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(Islam) karena pada dasarnya dikabulkannya puttisesebut adalah untuk
mewujudkan kemaslahatan yaitu dengan mengambil ykeigh ringan

kemadharaénnya. Hal ini sesuai dengan kaidajih yaitu :
Aol s B fiE i g

Artinya . “Menolak kemadharatan lebih didahulukan dari pad@mperoleh
kemaslahatan®®

Kemafsadatn yang timbul, apabila gugatan perceraian ituktidia
kabulkan akan dapat mengakibatkan kerusakan ydny leesar dan dapat
menjalar kemana-mana. oleh karena itu, dengan mrpgang lebih ringan
nilai kemadharadnya, maka putusan Pengadilan Agama tersebut dapat
mencegah timbulnya kerusakan yang lebih besar. Keansakan inilah yang
harus dihilangkan sesuai dengan kaidah.

) Sl pyLadl Lasl OV UL Sunill x85 a5 dobiang Sdende 2)la5 13U
gl wlizsl e

Artinya: “Apabila ada pertentangan suatu mafsadat dan maatalmaka di
dahulukan menolak mafsadat pada umumnya, karenaapan

syar’i terhadap pelarangan lebih besar dari padarh@iannya
terhadap perintah*>’

Dengan demikian penulis setuju dengan apa yang telputuskan oleh
Pengadilan Agama Purwodadi yaitu dengan dikabul@rgugatan perceraian
yang diajukan oleh saudari Lina Nuraini binti Jagp&arena dengan

dikabulkannya gugatan perceraian tersebut padarrg@saadalah untuk

1% Muhtar Yahya dan FathurrahmabBasarDasar PembinaanHukum Figh Islam Al-
Ma'arif, Bandung: 1986, him. 513.

157 Abu Bakar Al- SuyutiAl - Asbah WaNadha'ir, Al - Munawar, Beirut: Dar Al-Kotob Al-
IImiyah t.th, him. 62.



114

terciptanya sesuatu kemaslahatan, yaitu dengan andnlgyang lebih ringan
nilai kemadharadnya. Disamping itu pernikahan penggugat dengagudeit
tidak didasari rasa cinta karena pernikahan tetsijmdohkan orang tua supaya
tidak terjadi untuk yang kesekian kalinya dalam yasskat pada umumnya.

Sehingga tidak menimbulkan kerusakan yang lebiarbes



